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Abstract 
This study aims to analyze the relationship between physical self-concept and physical activity levels among 
students at SMA Kartika XX-1 Makassar. The study employs a quantitative approach with a correlational 
design. The sample consisted of 132 students selected using proportionate stratified random sampling. Data 
collection was conducted using the Physical Self-Description Questionnaire Short Form (PSDQ-S) to measure 
physical self-concept and the International Physical Activity Questionnaire Short Form (IPAQ-SF) to measure 
students’ physical activity levels. The results showed that the average physical self-concept score was 134.76 
± 18.44, while the average physical activity level was 2,148.52 ± 1,052.38 MET-minutes/week. Most 
students had a moderate physical self-concept (53.8%) and moderate physical activity (62.1%). Hypothesis 
testing results showed a positive and significant relationship between physical self-concept and physical 
activity levels (r = 0.468; p < 0.001). In addition, physical self-concept accounts for 21.9% of the variation 
in students’ physical activity. These findings indicate that students’ positive perceptions of their physical 
condition and abilities are associated with a greater tendency to engage in physical activity. Therefore, the 
development of physical self-concept should be an integral part of physical education programs and 
initiatives to promote an active lifestyle in school settings. 
 
Keywords: Physical Self-Concept; Physical Activity; Students. 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan physical self-concept dengan tingkat aktivitas fisik 
pada siswa SMA Kartika XX-1 Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 132 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Physical Self-Description 
Questionnaire Short Form(PSDQ-S) untuk mengukur physical self-concept dan International Physical Activity 
Questionnaire Short Form (IPAQ-SF) untuk mengukur tingkat aktivitas fisik siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa skor rata-rata physical self-concept siswa sebesar 134,76 ± 18,44, sedangkan rata-rata 
aktivitas fisik sebesar 2.148,52 ± 1.052,38 MET-menit/minggu. Sebagian besar siswa memiliki physical self-
concept kategori sedang (53,8%) dan aktivitas fisik kategori sedang (62,1%). Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara physical self-concept dan tingkat aktivitas fisik 
(r = 0,468; p < 0,001). Selain itu, physical self-concept memberikan kontribusi sebesar 21,9% terhadap 
variasi aktivitas fisik siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi positif siswa terhadap kondisi dan 
kemampuan fisiknya berkaitan dengan kecenderungan yang lebih tinggi untuk terlibat dalam aktivitas fisik. 
Oleh karena itu, pengembangan physical self-concept perlu menjadi bagian penting dalam program 
pendidikan jasmani dan promosi gaya hidup aktif di lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Aktivitas fisik merupakan salah satu indikator penting dalam mendukung kualitas 

kesehatan dan kebugaran remaja (Supriadi et al., 2026). Pada masa sekolah menengah atas, 

aktivitas fisik berkontribusi terhadap perkembangan sistem kardiovaskular, fungsi muskuloskeletal, 

pengendalian berat badan, serta peningkatan kapasitas fungsional tubuh yang dibutuhkan dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari (Mansur et al., 2026). Selain memberikan manfaat fisiologis, 

aktivitas fisik juga berperan dalam mendukung produktivitas belajar dan kualitas hidup remaja (Adi 

et al., 2025). Oleh karena itu, berbagai lembaga kesehatan internasional menempatkan aktivitas 

fisik sebagai salah satu komponen utama dalam upaya peningkatan kesehatan generasi muda 

(WHO, 2020). Meskipun demikian, berbagai laporan menunjukkan bahwa partisipasi aktivitas fisik 

pada kelompok remaja masih belum optimal. Modernisasi dan perkembangan teknologi telah 

mengubah pola kehidupan remaja menjadi lebih pasif (Maulana et al., 2026). Aktivitas berbasis 
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layar seperti penggunaan telepon pintar, media sosial, permainan digital, dan berbagai bentuk 

hiburan elektronik semakin mendominasi waktu luang remaja. Kondisi ini menyebabkan aktivitas 

yang melibatkan gerakan tubuh mengalami penurunan dan berpotensi meningkatkan risiko 

berbagai masalah kesehatan pada usia muda maupun dewasa (Kusuma R & others, 2022; WHO, 

2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dan ketersediaan fasilitas olahraga, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik 

individu (Rhodes & Wilson, 2020; Smith et al., 2017; Wijaya & others, 2019). Perilaku aktif 

seseorang sering kali berkaitan dengan bagaimana individu mengevaluasi dan memaknai dirinya 

sendiri. Salah satu konstruk yang banyak digunakan untuk menjelaskan fenomena tersebut adalah 

physical self-concept, yaitu persepsi individu terhadap berbagai atribut fisik yang dimilikinya, 

termasuk kondisi kesehatan, kebugaran, kemampuan gerak, dan karakteristik fisik lainnya 

(Fernández-Bustos et al., 2019; Sánchez-Miguel et al., 2019). Konstruk ini dipandang sebagai salah 

satu aspek penting dalam memahami perilaku yang berhubungan dengan aktivitas fisik dan 

olahraga. Dalam konteks pendidikan, pemahaman mengenai physical self-concept menjadi semakin 

relevan karena sekolah merupakan lingkungan yang secara langsung memberikan pengalaman 

fisik kepada siswa melalui pembelajaran pendidikan jasmani dan berbagai kegiatan olahraga. 

Persepsi yang terbentuk dari pengalaman tersebut dapat memengaruhi cara siswa memandang 

kemampuan fisiknya. Oleh karena itu, kajian mengenai physical self-concept tidak hanya penting 

dalam perspektif psikologi, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pengembangan program 

pendidikan jasmani yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Flores-Piñero 

et al., 2024). 

Meskipun penelitian mengenai aktivitas fisik dan faktor psikologis telah banyak dilakukan, 

kajian yang secara spesifik menghubungkan physical self-concept dengan tingkat aktivitas fisik 

pada siswa sekolah menengah atas di Indonesia masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada variabel seperti motivasi olahraga, citra tubuh (body image), atau 

efikasi diri, sementara penelitian mengenai physical self-concept pada populasi siswa SMA masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. Selain itu, karakteristik sosial, budaya, dan lingkungan 

yang berbeda memungkinkan munculnya variasi hasil penelitian sehingga diperlukan bukti empiris 

pada konteks lokal yang lebih. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana physical self-

concept dan aktivitas fisik berkembang pada siswa SMA di Makassar sebagai dasar dalam 

merancang strategi intervensi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara physical self-concept dan 

tingkat aktivitas fisik pada siswa SMA Kartika XX-1 Makassar. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian psikologi olahraga dan pendidikan 

jasmani, sekaligus menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang program yang mendukung 

peningkatan aktivitas fisik dan pengembangan aspek psikologis siswa secara terpadu. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Desain korelasional dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

physical self-concept dan tingkat aktivitas fisik tanpa memberikan perlakuan tertentu terhadap 

responden. Melalui desain ini, peneliti dapat mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antara 

variabel physical self-concept sebagai variabel bebas (independent variable) dan tingkat aktivitas 

fisik sebagai variabel terikat (dependent variable) (Creswell & Creswell, 2017). Pengumpulan data 

dilakukan pada satu waktu pengukuran (cross-sectional study), sehingga data yang diperoleh 

menggambarkan kondisi responden pada saat penelitian berlangsung. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMA Kartika XX-1 Makassar terdiri atas siswa kelas X, XI, dan XII yang aktif 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5%, sehingga diperoleh jumlah 
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sampel sebanyak 132 siswa. Jumlah tersebut dianggap telah mewakili karakteristik populasi dan 

memenuhi kebutuhan analisis statistik yang digunakan dalam penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random 

sampling. Teknik ini dipilih karena populasi memiliki karakteristik yang heterogen berdasarkan 

tingkat kelas. Melalui teknik ini, setiap strata atau tingkatan kelas memperoleh kesempatan yang 

proporsional untuk menjadi responden penelitian. Setelah jumlah sampel pada masing-masing 

strata ditentukan secara proporsional, pemilihan responden dilakukan secara acak sehingga setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Physical Self-Description Questionnaire Short Form (PSDQ-S) 

Variabel physical self-concept diukur menggunakan Physical Self-Description Questionnaire 

Short Form (PSDQ-S). Instrumen ini digunakan untuk mengukur persepsi individu terhadap kondisi 

dan kemampuan fisiknya yang mencakup aspek kesehatan, aktivitas fisik, koordinasi, kompetensi 

olahraga, kekuatan, fleksibilitas, daya tahan dan penampilan tubuh (Brown & Bonsaksen, 2019). 

PSDQ-S menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju). Skor total diperoleh dari penjumlahan seluruh item, di mana semakin tinggi skor 

yang diperoleh menunjukkan semakin positif physical self-concept yang dimiliki responden. 

Instrumen ini telah banyak digunakan dalam penelitian psikologi olahraga dan pendidikan jasmani 

karena memiliki validitas konstruk yang baik serta reliabilitas internal yang tinggi. nilai koefisien 

reliabilitas (Cronbach’s Alpha) pada berbagai dimensi PSDQ berada pada rentang 0,80–0,90 yang 

menunjukkan kategori reliabel hingga sangat reliabel (Dolenc, 2016). Selain itu, hasil analisis faktor 

menunjukkan bahwa PSDQ-S memiliki struktur konstruk yang stabil dan mampu mengukur konsep 

diri fisik secara multidimensional. 

 

International Physical Activity Questionnaire Short Form (IPAQ-SF) 

Variabel tingkat aktivitas fisik diukur menggunakan International Physical Activity 

Questionnaire Short Form (IPAQ-SF) yang dikembangkan oleh International Physical Activity 

Questionnaire Research Committee. Instrumen ini digunakan untuk mengukur aktivitas fisik yang 

dilakukan responden selama tujuh hari terakhir berdasarkan kategori aktivitas berat (vigorous 

activity), aktivitas sedang (moderate activity), aktivitas berjalan (walking), dan perilaku sedentary 

(Meh et al., 2021). Data frekuensi dan durasi aktivitas fisik dikonversi ke dalam satuan Metabolic 

Equivalent Task (MET-minutes/week) sesuai pedoman IPAQ. Selanjutnya tingkat aktivitas fisik 

dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan total skor MET yang diperoleh. 

IPAQ-SF merupakan instrumen standar internasional yang telah digunakan secara luas 

dalam penelitian aktivitas fisik pada berbagai kelompok usia. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa IPAQ memiliki nilai reliabilitas test-retest dengan koefisien Intraclass Correlation Coefficient 

(ICC) berkisar antara 0,10–0,62 pada populasi remaja dan memiliki validitas yang cukup baik 

dalam mengukur aktivitas fisik pada remaja usia 15–17 tahun dengan koefisien korelasi sebesar 

0,17–0,30 dibandingkan pengukuran menggunakan accelerometer (Dharmansyah & Budiana, 

2021; Lee et al., 2011; Meh et al., 2021). Hasil tersebut menunjukkan bahwa IPAQ dapat 

digunakan sebagai instrumen yang memadai untuk mengukur aktivitas fisik pada populasi remaja. 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26. Analisis 

diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi 

variabel physical self-concept dan aktivitas fisik. Kemudian pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara physical self-

concept dan tingkat aktivitas fisik siswa. Selain itu, analisis regresi linear sederhana digunakan 
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untuk mengetahui kontribusi physical self-concept terhadap aktivitas fisik. Seluruh pengujian 

dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari 132 siswa SMA Kartika XX-1 

Makassar. Analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dari deskripsi karakteristik responden, 

deskripsi variabel penelitian, hingga pengujian hipotesis mengenai hubungan antara physical self-

concept dengan tingkat aktivitas fisik. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori n % 

Jenis Kelamin 

 

Laki-laki 58 43,9 

Perempuan 74 56,1 

Usia 

 

15 Tahun 23 17,4 

16 Tahun 50 37,9 

17 Tahun 42 31,8 

18 Tahun 17 12,9 

Kelas X 46 34,8 

XI 43 32,6 

XII 43 32,6 

 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian berjumlah 132 siswa yang terdiri atas 58 siswa laki-

laki (43,9%) dan 74 siswa perempuan (56,1%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 16 

tahun sebanyak 50 siswa (37,9%), diikuti usia 17 tahun sebanyak 42 siswa (31,8%), usia 15 tahun 

sebanyak 23 siswa (17,4%), dan usia 18 tahun sebanyak 17 siswa (12,9%). Sementara itu, 

distribusi responden berdasarkan tingkat kelas relatif merata, yaitu kelas X sebanyak 46 siswa 

(34,8%), kelas XI sebanyak 43 siswa (32,6%), dan kelas XII sebanyak 43 siswa (32,6%).  

Tabel 2. Distribusi Tingkat Physical Self-Concept dan Aktivitas Fisik Siswa 

Variabel Kategori n % 

Physical Self-Concept 

 

Rendah 28 21,2 

Sedang 71 53,8 

Tinggi 33 25,0 

Aktivitas Fisik 

Rendah 18 13,6 

Sedang 82 62,1 

Tinggi 32 24,3 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar siswa memiliki physical self-concept pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 71 siswa (53,8%). Selanjutnya terdapat 33 siswa (25,0%) yang berada 

pada kategori tinggi dan 28 siswa (21,2%) pada kategori rendah. Pada variabel aktivitas fisik, 

mayoritas siswa berada pada kategori sedang sebanyak 82 siswa (62,1%), diikuti kategori tinggi 

sebanyak 32 siswa (24,3%), dan kategori rendah sebanyak 18 siswa (13,6%). 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Physical Self-Concept dan Aktivitas Fisik 

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD 

Physical Self-Concept 132 82 182 134,76 18,44 
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Aktivitas Fisik 

(MET-menit/minggu) 
132 341 5.984 2.148,52 1.052,38 

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor physical self-concept siswa memiliki rata-rata sebesar 

134,76 dengan standar deviasi 18,44. Skor minimum yang diperoleh adalah 82 dan skor 

maksimum 182. Pada variabel aktivitas fisik, diperoleh rata-rata sebesar 2.148,52 MET-menit per 

minggu dengan standar deviasi 1.052,38. Nilai minimum aktivitas fisik sebesar 341 MET-menit per 

minggu dan maksimum sebesar 5.984 MET-menit per minggu. 

Tabel 4. Hubungan Physical Self-Concept dengan Aktivitas Fisik Siswa 

Variabel Mean ± SD r p 

Physical Self-Concept 134,76 ± 18,44 
0,468 0,000 

Aktivitas Fisik (MET-menit/minggu) 2.148,52 ± 1.052,38 

N = 132; Uji Korelasi Pearson Product Moment; p < 0,05; r = Koefisien Korelasi 

Pearson; p = Signifikansi (2-tailed). 

Berdasarkan Tabel 4, Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,468 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara physical self-concept dan aktivitas fisik siswa SMA 

Kartika XX-1 Makassar. Nilai korelasi sebesar 0,468 mengindikasikan kekuatan hubungan pada 

kategori sedang, yang berarti semakin positif persepsi siswa terhadap kondisi dan kemampuan 

fisiknya, maka semakin tinggi pula kecenderungannya untuk melakukan aktivitas fisik. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Physical Self-Concept  

terhadap Aktivitas Fisik Siswa 

Variabel Prediktor B SE B β t Sig. R R² F 

Konstanta -845,26 489,31 – -1,72 0,08 
0,46 0,21 36,43 

Physical Self-Concept 22,25 3,67 0,46 6,03 0,00 

B = koefisien regresi; SE B = standard error; β = koefisien beta terstandarisasi; R = 

koefisien korelasi; R² = koefisien determinasi; F = statistik uji model regresi; Sig. = nilai 

probabilitas. 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa physical 

self-concept berpengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas fisik siswa (β = 0,468; t = 6,036; 

p = 0,000). Nilai koefisien regresi (B) sebesar 22,215 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan skor physical self-concept diikuti peningkatan aktivitas fisik sebesar 22,215 MET-menit per 

minggu. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,468 menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan 

hubungan sedang. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,219 mengindikasikan 

bahwa physical self-concept memberikan kontribusi sebesar 21,9% terhadap variasi aktivitas fisik 

siswa, sedangkan 78,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai F sebesar 

36,430 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak dan 

mampu menjelaskan hubungan antara physical self-concept dan aktivitas fisik secara signifikan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA Kartika XX-1 Makassar 

memiliki physical self-concept pada kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi yang relatif positif terhadap kondisi fisik, kemampuan 

gerak, kesehatan, dan penampilan tubuh yang mereka miliki. Pada masa remaja, persepsi 

terhadap kondisi fisik menjadi salah satu komponen penting dalam pembentukan identitas diri 

karena perubahan biologis yang terjadi pada fase ini membuat individu semakin memperhatikan 

penampilan dan kemampuan fisiknya (Nurhayati, 2015). Individu yang memiliki penilaian positif 
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terhadap dirinya cenderung menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih baik, kemampuan 

adaptasi sosial yang lebih tinggi, serta keterlibatan yang lebih besar dalam berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan performa fisik (Fitri et al., 2018; Yulianto et al., 2025). 

Temuan lain menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik siswa secara umum berada pada 

kategori sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa masih melakukan 

aktivitas fisik melalui pembelajaran pendidikan jasmani, kegiatan ekstrakurikuler olahraga, aktivitas 

transportasi aktif, maupun aktivitas rekreasi yang melibatkan gerakan tubuh. Meskipun demikian, 

keberadaan sebagian siswa yang berada pada kategori aktivitas fisik rendah menunjukkan bahwa 

perilaku sedentari masih menjadi tantangan dalam kehidupan remaja modern. Perkembangan 

teknologi digital, penggunaan gawai yang intensif, meningkatnya aktivitas akademik, serta 

perubahan pola rekreasi dari aktivitas luar ruang menuju aktivitas berbasis layar menjadi faktor 

yang berkontribusi terhadap menurunnya aktivitas fisik pada kelompok usia sekolah (Efendi & 

Widodo, 2021; WHO, 2020). 

Hasil peneitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara physical self-

concept dan aktivitas fisik siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki persepsi 

positif terhadap kemampuan dan kondisi fisiknya cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih 

tinggi dalam aktivitas fisik dibandingkan siswa yang memiliki persepsi fisik yang kurang positif. 

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa faktor psikologis memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku aktivitas fisik pada remaja (Garcia et al., 2016). Aktivitas fisik bukan hanya 

dipengaruhi oleh faktor biologis dan lingkungan, tetapi juga oleh keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya untuk melakukan berbagai tugas yang memerlukan keterampilan dan 

kemampuan fisik (Voskuil & Robbins, 2015; Zulfikar et al., 2024). Seseorang yang memandang 

dirinya sehat, kuat, memiliki koordinasi gerak yang baik, serta mampu berpartisipasi dalam 

aktivitas olahraga akan memiliki kecenderungan lebih besar untuk terlibat dalam aktivitas fisik. 

Sebaliknya, individu yang menilai dirinya kurang mampu secara fisik cenderung menghindari situasi 

yang menuntut performa fisik karena adanya kekhawatiran terhadap kegagalan atau penilaian 

negatif dari lingkungan sosial (Bandura, 2023; Lopez-Garrido, 2023). 

Hubungan antara physical self-concept dan aktivitas fisik juga dapat dijelaskan melalui 

perspektif Self-Determination Theory yang menekankan pentingnya persepsi kompetensi dalam 

membentuk motivasi intrinsic (Deci & Ryan, 2012). Ketika siswa merasa dirinya kompeten secara 

fisik, mereka akan mengalami peningkatan rasa percaya diri dan kesenangan dalam melakukan 

aktivitas fisik. Perasaan mampu tersebut mendorong munculnya motivasi intrinsik yang membuat 

individu lebih konsisten dalam berpartisipasi pada aktivitas olahraga maupun aktivitas fisik sehari-

hari. Sebaliknya, rendahnya persepsi kompetensi fisik dapat menurunkan minat dan motivasi untuk 

bergerak aktif sehingga individu lebih memilih aktivitas yang bersifat pasif (Ryan & Deci, 2020). 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hubungan antara physical self-concept dan 

aktivitas fisik bersifat dinamis dan saling memengaruhi. Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur 

dapat meningkatkan kebugaran jasmani, memperbaiki komposisi tubuh, meningkatkan 

kemampuan motorik, serta memberikan pengalaman keberhasilan dalam berbagai aktivitas 

olahraga (Jafar et al., 2023; Kirandi, 2016; Nurulita & Aziz, 2024). Pengalaman positif tersebut 

kemudian berkontribusi pada pembentukan konsep diri fisik yang lebih baik. Di sisi lain, konsep diri 

fisik yang positif akan meningkatkan keyakinan individu untuk terus berpartisipasi dalam aktivitas 

fisik. Dengan demikian, aktivitas fisik dan physical self-concept membentuk hubungan resiprokal 

yang saling memperkuat satu sama lain. 

Meskipun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa physical self-concept bukan satu-

satunya faktor yang menentukan tingkat aktivitas fisik siswa. Aktivitas fisik merupakan perilaku 

multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi motivasi, efikasi diri, minat terhadap olahraga, kondisi kesehatan, dan kebiasaan hidup 

sehat (Darmanto et al., 2024; Zulfikar et al., 2024). Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya, ketersediaan fasilitas olahraga, lingkungan sekolah, 

keamanan lingkungan, serta kondisi sosial ekonomi keluarga (Anwar et al., 2025; Van Hecke et al., 
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2016). Oleh karena itu, peningkatan aktivitas fisik siswa tidak dapat hanya dilakukan melalui 

penguatan aspek psikologis, tetapi juga memerlukan dukungan lingkungan yang kondusif untuk 

mendorong gaya hidup aktif (WHO, 2020) 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa physical self-concept merupakan 

faktor psikologis yang memiliki hubungan penting dengan aktivitas fisik pada remaja. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa upaya peningkatan aktivitas fisik di lingkungan sekolah tidak 

hanya berorientasi pada aspek fisik semata, tetapi juga perlu memperhatikan pengembangan 

aspek psikologis siswa, khususnya persepsi terhadap kemampuan dan kondisi fisiknya. Dengan 

berkembangnya physical self-concept yang positif, siswa akan memiliki motivasi, keyakinan, dan 

kesiapan yang lebih baik untuk menjalani gaya hidup aktif dan sehat secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa physical self-concept memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan tingkat aktivitas fisik pada siswa SMA Kartika XX-1 

Makassar. Sebagian besar siswa menunjukkan tingkat physical self-concept dan aktivitas fisik pada 

kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa persepsi terhadap kondisi dan kemampuan fisik 

merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa semakin positif persepsi siswa terhadap aspek fisiknya, semakin 

tinggi kecenderungan mereka untuk terlibat dalam berbagai aktivitas fisik. Selain itu, physical self-

concept memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi tingkat aktivitas fisik siswa, meskipun 

aktivitas fisik juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar penelitian ini. Temuan tersebut 

menegaskan pentingnya pengembangan aspek psikologis, khususnya physical self-concept, dalam 

mendukung peningkatan aktivitas fisik pada remaja. Oleh karena itu, sekolah melalui pembelajaran 

pendidikan jasmani dan program olahraga perlu menciptakan pengalaman belajar yang positif dan 

inklusif guna membantu siswa mengembangkan persepsi yang baik terhadap kemampuan fisiknya 

sehingga dapat mendorong terbentuknya gaya hidup aktif dan sehat secara berkelanjutan. 
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